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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Karena memusatkan perhatian pada suatu kawasan tertentu, yaitu ruang dan 

tempat yang terdapat aturan-aturan (hukum) tertentu pada suatu kawasan, maka 

gambaran umum kawasan kajian merupakan ciri keruangan (mengenai ruang dan 

tempat) dalam suatu penelitian. Kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat tergambar 

dalam komponen spasial ini. Begitu pula dengan skripsi ini yang menggunakan 

kecamatan Huristak sebagai subjek penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji sejarah sistem pemerintahan Kantor Kecamatan Huristak, Kabupaten 

Padang Lawas, penulis akan melakukan observasi mengenai problematika pemerintah 

Kecamatan Huristak dalam proses pembuatan Ktp berbasis elektrik (E-ktp). 

A. Letak Geografis 

Letak suatu daerah di bumi ditentukan oleh bentuk dan letaknya, yang 

disebut letak geografisnya. Lokasi lokasi penelitian dijelaskan oleh lokasi 

geografis ini. Tempat penelitian merupakan tempat peneliti mengumpulkan 

informasi mengenai data-data yang diperlukan. Tempat dimana penelitian akan 

dilakukan disebut dengan lokasi penelitian. Pemilihan lokasi perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kekhasan, daya tarik, dan kesesuaian 

topik. Berikut ini gambaran keadaan dan keadaan lokasi penelitian: 
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1. Desa Huristak  

Huristak adalah sebuah kecamatan di provinsi Kabupaten Padang 

Lawas, Sumatera Utara, Indonesia. Kabupaten Padang Lawas di Kecamatan 

Huristak merupakan pusat pemerintahan. Situasi Kependudukan Kabupaten 

Huristak Derajat perkembangan kependudukan sangat penting untuk 

diketahui guna menentukan langkah selanjutnya dalam proses pembangunan 

karena kependudukan mempunyai pengaruh yang signifikan dalam proses 

pembangunan nasional suatu daerah. Lihat tabel di bawah untuk melihat 

jumlah penduduk Distrik Huristak: 

 

TABLE 1 

Klarifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase 

1 Laki-laki 8.903 50,80% 

2 Permpuan   8.621 49,20% 

 Jumlah 17.524 100% 

 

Tabel berikut menunjukkan bahwa Kecamatan Huristak akan berpenduduk 17.524 

jiwa pada tahun 2022. Jumlah penduduk secara keseluruhan adalah (8.903) laki-

laki dan (8.621) perempuan. Dengan selisih (282) jiwa, maka perbandingan jumlah 

penduduk antara laki-laki dan perempuan berbeda nyata. Dengan jumlah 

penduduk sebanyak 17.524 jiwa, Kecamatan Huristak memiliki jumlah penduduk 

yang relatif padat, dan pertumbuhan dari tahun ke tahun terbukti cukup besar. 

Kecamatan Huristak berpenduduk 16.986 jiwa pada tahun 2020 dan 17.253 jiwa 
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pada tahun 2021. Artinya, dalam kurun waktu satu tahun saja jumlah 

penduduknya bertambah sebanyak (538) jiwa. 

Dengan luas total sekitar 38.610 Ha, Kecamatan Huristak merupakan salah 

satu dari 17 Kecamatan di Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara. Ketinggian 

wilayah Kabupaten Padang Lawas adalah 915 meter di atas permukaan laut, 

berdasarkan ketinggian wilayah tersebut. Kabupaten Padang Lawas mengalami 

rata-rata curah hujan tahunan sebesar 167 mm, atau 167 mm per bulan, pada 

tahun 2007. Kecamatan Huristak secara fisik terletak pada 01014'25"-01032'56"16 

LU, 99046'23"-99020'32" BT , menurut lokasi astronomisnya. Batas-batas 

pemerintahan kabupaten adalah sebagai berikut: 

1) Berbatasan dengan Kecamatan Simangambat, Halongonan, Huta Raja 

Tinggi, dan Barumun Tengah di sebelah utara. 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Riau. 

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Padang Bolak. 

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Riau. 

 

Gambar Peta Kecamatan Huristak 
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Sumber data: Data prima dari Kantor Camat Huristak 

Terletak di Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara, Kecamatan 

Huristak memiliki luas 38610 Ha (386,10 km²). Tabel di bawah ini 

menunjukkan bahwa wilayah administrasi terbagi menjadi 27 desa ditambah 

wilayah lainnya. 

Table 2 

Desa di Kecamatan Huristak 

No Nama Desa Luas Desa 

1 Desa Huristak 27,37 km² 

2 Desa Pasar Huristak 6,38 km² 

3 Desa Sigading 25,00 km² 

4 Desa Tanjung Baringin 10,30 km² 

5 Desa Tanjung Morang 8,54 km² 

6 Desa Sialagundi 9,44 km² 

7 Desa Huta Pasir Ulok Tano 5,63 km² 

8 Desa Parantonga 16,8 km² 

9 Desa Sipirok Baru 4,42 km² 

10 Desa Pasir Lancat Lama 5,33 km² 

11 Desa Pasir Lancat Baru 10,00 km² 

12 Desa Binanga Tolu 6,90 km² 

13 Desa Paya Bujing 5,55 km² 
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Data: Data prima dari Kantor Camat Huristak 

 

B. Keadaan Demografi 

1. Penduduk.  

Jumlah penduduk Distrik Huristak berfluktuasi setiap tahunnya. Selain 

kelahiran dan kematian, kawasan ini juga menerima pendatang. Distrik 

Hurisatak berpenduduk 17.524 jiwa, menurut informasi monografi yang 

dikumpulkan dari Bupati dan pegawai lainnya. Dari jumlah penduduk 

Kabupaten Huristak, 8.903 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 8.621 jiwa 

perempuan. Sedangkan di Kecamatan Huristak yang terdaftar sebanyak 5.793 

KK. Hubungan antara jumlah penduduk suatu daerah dengan luas wilayahnya 

disebut kepadatan penduduk. 

Berdasarkan informasi yang dihimpun peneliti dari data monografi 

Kecamatan Huristak pada tahun 2022, kabupaten ini berpenduduk 17.524 jiwa 

dan luas wilayahnya 386 km2. Sedangkan tabel berikut menunjukkannya 

menurut kelompok umur: 

Table Mata klarifikasi menurut kelompok umur 

14 Desa Gunung Manaon 26,91 km
2
 

15 Desa Gunung Matinggi 4,45 km² 

16 Desa Ganal 7,07 km² 

17 Desa Gonting Jae 3,50 km² 

18 Desa Gonting Julu 24,98 km² 

19 Desa Ramba 17,11 km² 

20 Desa Pasir Pinang 25,01 km² 

21 Desa Bulu Cina 5,05 km² 

22 Desa Pulo Bariang 42,8 km² 

23 Desa Tobing Jae 26,28 km² 

24 Desa Tobing Julu 25,83 km² 

25 Desa Gala Bonang 26,48 km² 

26 Desa Tor Sihoda-hoda 24,58 km² 

27 Desa Tobing Tinggi 23,53 km² 
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NO Kelompok Umur (Tahun) Jumlah Jiwa Persentase 

1 0 – 5 352 2,00% 

2 6 – 10 1.721 9,82% 

3 11 – 15 1.701 9,70% 

4 16 – 20 2.202 12,56% 

5 21 – 25 3.638 20,76% 

6 26 – 30 2.125 12,12% 

7 31 – 35 2.526 14,41% 

8 36 – 40 1.820 10,38% 

9 41 – 59 856 4,88% 

10 60 keatas 583 3,32% 

 Jumlah 17.524 100% 

Sumber data: Data prima dari Kantor Camat Huristak 

 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk pada setiap kelompok 

umur adalah sebagai berikut: kelompok umur 21–25 tahun sebanyak 3.638 

orang, kelompok umur 31–35 tahun sebanyak 2.526 orang, kelompok umur 

16–35 tahun sebanyak 2.202 orang, dan kelompok umur 16–25 tahun 

sebanyak 2.526 orang. 20 tahun, dan 2.125 orang pada kelompok umur 26–30 

tahun. Terdapat 1.820 orang dalam rentang usia 36–40 tahun yang menduduki 

peringkat kelima. 1.721 orang berusia antara 6 dan 10 tahun berada di 

peringkat keenam. Ada 1.701 orang berusia 11 hingga 15 tahun di tingkat 

ketujuh. Sementara peringkat kedelapan berusia 41 hingga 59 tahun sebanyak 

856 orang, peringkat kesembilan ke atas sebanyak 583 orang, dan peringkat 

kesepuluh sebanyak 352 orang. Karena pertumbuhan penduduk yang sangat 

pesat ini, pemerintah semakin terlibat dalam membantu masyarakat dalam 

pembuatan E-KTP. Pada bagian ini, penulis akan melakukan observasi 
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lapangan untuk menilai efektivitas dan kualitas layanan yang diberikan oleh 

pemerintah kecamatan Huristak dalam pembuatan E-KTP. tantangan dan 

hambatan yang dihadapi oleh pekerja atau pemerintah dalam memenuhi 

tanggung jawabnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, merupakan hal 

yang wajib dilakukan oleh seluruh penduduk Indonesia. 

2. Mata pencarian penduduk 

Distrik Huristak mempunyai jumlah penduduk 17.524 jiwa, yang 

terdiri dari 8.903 laki-laki dan 8.621 perempuan. Distrik Huristak memiliki 

kepadatan 2.247 jiwa per km². Petani merupakan mayoritas angkatan kerja di 

Distrik Huristak. Dari data monografi kecamatan diketahui bahwa terdapat 

2.944 jiwa penduduk yang tinggal di Kecamatan Huristak yang bekerja pada 

sektor pertanian. Tabel berikut menampilkan hasil pencarian jumlah penduduk 

Distrik Huristak: 

TABLE 4 

Mata Pencarian Penduduk Kecamatan Huristak 

 

 

 

 

 

 

 

No. Mata Pencarian Persentase 

1 Pertanian 16,80% 

2 Perkebunan 60,49% 

3 Peternakan 2,31% 

4 Perikanan 4,33% 

5 Kehutanan 0,01% 

6 Industri 3,81% 

7 Perdagangan 2,87% 

8 Pegawai Negeri Sipil 1,03% 

9 Tenaga Honorer 1,14% 

10 TNI/Polri 1,88% 

11 Jasa 0,05% 

12 Lainnya 5,28% 

Jumlah 100% 
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Sumber data: Data prima dari Kantor Camat Huristak 

 

Dari keterangan yang tertera di atas, masyarakat Kecamatan Huristak 

sebagian besar bekerja dengan berkebun. Sampai saat ini penduduk masih 

berfikir bahwa berkebun dan bertani adalah suatu pekerjaan yang 

menjanjikan, hal ini karnakan masih kental nya adat istiadat yang melekat 

pada diri penduduk sampai dengan saat ini. 

C. Kondisi Masayarakat 

1. Warga / Masyarakat 

  Masyarakat didaerah Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas 

berjumlah 17.524 jiwa, dengan minoritas beragama Islam dan Minoritas Ber- 

suku Batak mandailing. Penduduk dengan 17.524 jiwa itu mayoritas 

berpenghasilan dengan bertani. Karena kuatnya praktik agama dan adat 

istiadat di Distrik Huristak yang luas, seluruh penduduknya beragama Islam. 

Hal ini disebabkan oleh praktik tokoh masyarakat yang melarang non-Muslim 

menetap di Distrik Huristak kecuali mereka adalah pengunjung sementara 

yang tidak mempunyai tempat tinggal tetap di sana. Dibandingkan dengan 

kecamatan lain di wilayah masyarakat Distrik Huristak, hal ini menjadi suatu 

kebanggaan. Masyarakat Batak Mandailing yang tinggal di Kecamatan 

Huristak sudah mendarah daging dalam budaya dan adat istiadat Islam; tidak 

mungkin membedakan antara ajaran Islam dan tradisional. Agama Islam di 
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Sumatera Utara, khususnya di Kabupaten Padang Lawas, mewajibkan setiap 

kecamatan dikepalai oleh seorang yang beragama Islam.
17

 

  Mendengar tentang marga atau pengelompokan ras lainnya sudah 

bukan hal yang aneh lagi bagi seseorang yang tinggal di Sumatera Utara. 

Masyarakat menganut sejumlah marga, antara lain marga Harahap, Hasibuan, 

Siregar, Nasution, Daulay, dan Dalimunthe, khususnya di Kecamatan 

Huristak. Penduduk Distrik Huristak menganut agama yang sama yaitu Islam, 

meskipun terdapat beberapa suku. 

. Program-program ini mencakup taman kanak-kanak hingga pendidikan 

tingkat universitas dan menyediakan fasilitas pembelajaran dan lahan untuk 

gedung sekolah di masa depan. Meski menempuh pendidikan di luar daerah, 

Distrik Huristak telah melahirkan banyak putra-putri yang kini menyandang 

gelar sarjana. Generasi seperti ini akan memberikan peluang yang sangat baik 

untuk mendukung pembangunan ekonomi karena masyarakat Distrik Huristak 

dapat memanfaatkan pendidikannya dengan mengaplikasikan ilmunya. 

 Adapun jumlah penduduk Kecamatan Huristak dari sudut pandang 

pendidikan dapat dilihat dari table berikut: 

  

                                                             
17

 Wawancara dengan bapak Hazairin Hasibuan S.Sos, bapak camat kecamatan Huristak, 

Senin 21 November 2022. 
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TABLE 5 

Penduduk yang sedang dalam pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Taman Kanak-kanak 
(TK) 

349 4,55% 

2 Sekolah Dasar (SD) 1.698 22,18% 

3 Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) 

Sederajat 

1.681 21,95% 

4 Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Sederajat 

2.120 27,69% 

5 Akademi / Sederajat 847 11,06% 

6 Perguruan Tinggi S1,S2 
dan S3 

960 12,54% 

 Jumlah 7.655 100% 

D. Sarana dan Prasaran Kecamatan Huristak 

1. Profil Kantor Kecamatan Huristak 

a. Visi dan Misi Kecamatan Huristak 

 Dengan optimalisasi pelayanan kepada masyarakat untuk mendukung 

terwujudnya Kecamatan yang Sejahtera, Demokratis, dan Agamis maka 

Kecamatan Huristak telah merumuskan visi pembangunan khususnya 

terselenggaranya penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik 

yang kompeten, responsif, kreatif, dan berwawasan ke depan yang 

mendukung pengembangan masyarakat Kecamatan Huristak yang lebih 

maju dan sejahtera. Misi Distrik Huristak: 

1) Memperdalam rasa percaya dan komitmen kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 
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 2) Mengakui tata kelola yang bertanggung jawab, terbuka, dan transparan.  

3) Meningkatkan kualitas infrastruktur dan sumber daya Kantor Camat 

Huristak agar mampu memberikan pelayanan masyarakat yang unggul.  

4) Meningkatkan partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan.  

5) Mendorong tata kelola desa dan kelurahan yang efektif untuk 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 

b. Struktur Organisasi Kecamatan Huristak 

 Struktur organisasi Kantor Kecamatan Huristak mengacu pada 

Peraturan Daerah Nomor: 18 tahun 2016 terdiri dari: 

Camat     : Plt. Hazairin Hasibuan S.Sos 

Sekretaris Camat    : Hazairin Hasibuan S.Sos 

Bendahara     : Marahadi Hasibuan 

Kasi Pelayanan Umum   : Irfan Hasibuan S.Sos 

Penata Laporan Keuangan  : Winda Siregar S.Ag 

Kasi Tata Pemerintahan   : Basri Harahap  

Kasi Pemberdayaan Masyarakat  : Julpan Harahap 

Kasi Adminidtrasi Pelayanan Umum : Jaharuddin Harahap 

Kasi Ketentraman dan Kesejahteraan : Asrian Siregar S.Sos  

Kasubbag Umum dan Kepegawaian : Aspan Daulay S.Sos  

Kasubbag Keuangan dan Perencanaan : Masdewita Hasibuan S.E 
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Ketentraman dan Kesejahteraaan Pemberdayaan Masyarakat 

Irfan Hasibuan S.Sos Basri Harahap 

Pelayanan Umum Tata Pemerintahan 

Masdewita Hsb S.E Aspan Daulay S.Sos 

KASUBBAG PROGGRAM DAN KEUNGAN KASUBBAG UMUM PERLENGKAPAN 

Hazairin Hsb S.Sos Marahadi Hasibuan 

SEKRETARIS BENDAHARA 

Plt. Hazairin Hsb S.sos 

CAMAT 

Julpan Harahap Asrian Siregar S.Sos 

BAGAN KANTOR CAMAT HURISTAK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Data prima dari Kantor Camat Huristak. 

 

Selain urusan pelayanan publik lainnya yang dilimpahkan oleh 

Bupati, Organisasi Pemerintah tersebut di atas bertugas melaksanakan 

sebagian kewenangan Pemerintah Daerah di wilayah kerjanya, yang 

meliputi pemerintahan, perekonomian, pembangunan, kesejahteraan 

rakyat, dan pembinaan kehidupan masyarakat.  

Mengingat lembaga pemerintah tersebut di atas mempunyai tugas 

sebagai berikut: 

a. mengatur penyelenggaraan pemerintahan kecamatan. 
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b. menyelenggarakan acara-acara untuk mendukung dan memperluas 

perekonomian rakyat serta memungut pajak daerah sesuai dengan 

kewenangan yang diberikan.  

c. Penyelenggaraan bakti sosial dan pemberdayaan masyarakat.  

d. pertumbuhan desa.  

e. penerapan bantuan administrasi bidang pengajaran di sekolah dasar.  

f. meningkatkan keharmonisan dan keabsahan dalam lingkungan 

kecamatan. 

g.  unit pelaksanaan teknis operasional departemen/lembaga dan koordinasi 

pelaksanaan. 

h.  pelaksanaan pengembangan partisipasi masyarakat dan fasilitasi inisiatif 

pembangunan. 

2. Pendidikan 

Berbicara mengenai pendidikan bukan lagi suatu hal yang asing lagi 

di telinga, di Negara Indonesia pendidikan itu di utamakan dan di fasilitasi 

oleh Negara, guna mencerdaskan kehidupan berbangsa dan berNegara. Setiap 

daerah sudah pasti adanya pendidikan, mulai dari Sekola Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Adapun beberapa bangunan pendidikan yang 

ada di Kecamatan Huristak sebagai berikut: 
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TABLE 6 

Pendidikan di Kecamatan Huristak 

NO Sekolah Jumlah 

1 Sekolah Dasar 15 

2 Sekolah Menengah Pertama 3 

3 Sekolah Menengah Atas 0 

4 Sekolah Menengah Kejuruan 1 

 Jumlah Keseluruhan 19 

Sumber data: Data prima dari Kantor Camat Huristak 

 

Dari table di atas terpaparkan bahwa Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

ada 15, Pendidikan Menengah Pertama (SMP) ada 3, Sekolah Mengengah 

Atas (SMA) tidak ada, dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ada 1. 

3. Kesehatan Masyarat 

Dalam menggapai masyarakat yang sehat pemerintah melakukan 

pembangunan tempat Kesehatan guna mensukseskan program kesehatan 

masyarakat seperti, Rumah sakit, Posyandu dan Puskesmas. Adapun jumlah 

Rumah sakit, Posyandu dan Puskesmas di Kecamatan Huristak sebagai 

berikut: 

TABLE 7 

    Sarana Kesehatan 

NO Bangunan/Gedung Jumlah 

1 Rumah Sakit 0 

2 Posyandu 34 

3 Puskesmas 1 

 Jumlah 35 

Sumber data: Data prima dari Kantor Camat Huristak


